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ABSTRAK 

Nama  : Wanda Sari  

Nim  : 1920100165 

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadis Dalam 

Mengelola  Pembelajaran Di MTs S Islamiyah Kotapinang 

Labuhanbatu Selatan  

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pada pelaksanaan 

pembelajaran al-Qur‟an Hadist disekolah banyak terjadi permasalahan antara lain 

pembelajaran cendrung menekankan siswa untuk menghafalkan ayat al-Quran dan 

Hadist. Pola yang seperti itu membuat minat belajar siswa sangat berkurang. 

Pembelajaran al-Quran Hadist peneliti menemukan adanya kendala masalah 

kurangnya kompetensi pedagogik guru dalam mengoptimalkan pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah 

bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki guru bidang studi al-Qur‟an 

Hadis tersebut dalam mengelola pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang 

Labuhanbatu Selatan, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi 

pedagogik guru al-Qur‟an Hadis dalam mengelola pembelajaran di MTs S 

Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Metode penelitian ini 

adalah metode kualitatif deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang 

menggambarkan gejala-gejala yang ada saat penelitian ini. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data 

menggunakan analisis data reduksi data, display data dan verfikasi data. 

Sedangkan ke absahan datanya menggunakan kreadibilitas. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa guru al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah 

menggunakan kompetensi pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran karna 

kompetensi pedagogik guru sangat penting untuk guru mengelola pembelajaran 

peserta didik disekolah. Dan faktor-faktor kompetensi pedagogik guru sangat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah 

kotapinang. Karna seorang guru al-Qur‟an Hadis harus memiliki tingkat dan latar 

belakang Pendidikan guru yang dimana guru memiliki tugas utama yaitu 

mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik.  

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Al-Qur’an Hadis, Mengelola  

Pembelajaran.  
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ABSTRACT 

Name  : Wanda Sari  

Reg. Number  : 1920100165 

Department  : Islamic Religious Education 

Title of Thesis  : Pedagogical Competencies of Al-Qur'an Hadith Teachers 

in Managing Learning at MTs S Islamiyah Kotapinang 

South Labuhanbatu 

 

The background to the problem in this research is that in the implementation of al-

Qur'an Hadith learning in schools, many problems occur, including learning that 

tends to emphasize students memorizing verses from the Koran and Hadith. This 

pattern greatly reduces students' interest in learning. In learning al-Quran Hadith, 

researchers found that there were obstacles to the problem of teachers' lack of 

pedagogical competence in optimizing ongoing learning. The formulation of the 

problem in this research is how the pedagogical competence possessed by 

teachers in the field of al-Qur'an Hadith studies in managing learning at MTs S 

Islamiyah Kotapinang South Labuhanbatu, what factors influence the pedagogical 

competence of al-Qur'an Hadith teachers in managing learning at MTs S 

Islamiyah Kotapinang, South Labuhanbatu Regency. This research method is a 

descriptive qualitative method. The descriptive method is a method that describes 

the symptoms that existed at the time of this research. Data collection techniques 

use observation, interviews and documentation. The data analysis uses data 

analysis, data reduction, data display and data verification. Meanwhile, the 

validity of the data uses credibility. Based on the research results, it can be seen 

that the al-Qur'an Hadith teacher at MTs S Islamiyah uses teacher pedagogical 

competence in managing learning because teacher pedagogical competence is 

very important for teachers to manage student learning at school. And teachers' 

pedagogical competency factors greatly influence the al-Qur'an Hadith learning 

process at MTs S Islamiyah Kotapinang. Because a teacher of the Qur'an Hadith 

must have a level and background of teacher education where the teacher has the 

main task of educating, guiding, directing, training, assessing and evaluating 

students. 

Keywords: Pedagogical Competence, Al-Qur'an Hadith Teacher, Managing 

Learning. 
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 هلخص البحث

 ساري واًذا : الإسن 

 9102922915 : رقن القيذ 

   الإسلام تذريس : الرسالت عٌواى

 الإسلاهيت بالوذرست التعلن إدارة في القرآًي الحذيث لوذرسي التربويت الكفاءاث  : البحث هوضوع

 لابوهاًباتو جٌوب كوتابيٌاًج

 

 ذحذز انًذاسس فٙ انقشآَٙ انحذٚس ذعهٛى ذطثٛق فٙ أَّ ْٙ انثحس ْزا فٙ انًشكهح خهفٛح

 انقشآٌ يٍ ٜٚاخ انطلاب حفظ عهٗ انرشكٛز إنٗ ًٚٛم انز٘ انرعهى يُٓا كصٛشج، يشاكم

 ٔجذ انقشآٌ، حذٚس ذعهى فٙ .تانرعهى انطلاب اْرًاو يٍ كثٛش تشكم ٚقهم انًُط ْٔزا .ٔانحذٚس

 انرعهى ذحسٍٛ فٙ انرشتٕٚح انكفاءج إنٗ انًعهًٍٛ افرقاس يشكهح أياو عٕائق ُْاك أٌ انثاحصٌٕ

 انًعهًٌٕ ًٚرهكٓا انرٙ انرشتٕٚح انكفاءج كٛفٛح ْٙ انثحس ْزا فٙ انًشكهح صٛاغح إٌ  انًسرًش

 الإسلايٛح انًرٕسطح انًذسسح فٙ انرعهى إداسج فٙ ٔانحذٚس انقشآٌ دساساخ يجال فٙ

 انقشآٌ؟ نًادج انرشتٕٚح انكفاءج عهٗ ذؤشش انرٙ انعٕايم ْٙ يا لاتْٕاَثاذٕ، جُٕب كٕذاتُٛاَج

 يُطقح فٙ انخاصح الإسلايٛح كٕذاتُٛاَج يذسسح فٙ انرعهى إداسج فٙ انحذٚس يذسسٕ

 ٚصف أسهٕب ْٕ انٕصفٙ انًُٓج .َٕعٛح ٔصفٛح طشٚقح ْٙ ْزِ انثحس طشٚقح .لاتْٕاَثاذٕ

 انًلاحظح انثٛاَاخ جًع ذقُٛاخ ذسرخذو .انثحس ْزا ٔقد فٙ يٕجٕدج كاَد انرٙ الأعشاض

 انثٛاَاخ ٔعشض انثٛاَاخ ٔذقهٛم انثٛاَاخ ذحهٛم انثٛاَاخ ذحهٛم ٚسرخذو .ٔانٕشائق ٔانًقاتلاخ

 عهٗ تُاءً  .انًصذاقٛح ذسرخذو انثٛاَاخ صحح فئٌ َفسّ، انٕقد ٔفٙ .انثٛاَاخ يٍ ٔانرحقق

 انخاصح الإسلايٛح انًذسسح فٙ انقشآَٙ انحذٚس يعهًٙ أٌ يلاحظح ًٚكٍ انثحس، َرائج

 نهًعهى انرشتٕٚح انكفاءج لأٌ انرعهى إداسج فٙ نهًعهى انرشتٕٚح انكفاءج ٚسرخذيٌٕ انركُٕنٕجٛح

 نهًعهًٍٛ انرشتٕٚح انكفاءج عٕايم ٔذؤشش .انًذسسح فٙ انطلاب ذعهى لإداسج نهًعهًٍٛ جذ ا يًٓح

 .انخاصح انرسُأٚح الإسلايٛح كٕذاتُٛاَج يذسسح فٙ انقشآٌ حذٚس ذعهى عًهٛح عهٗ كثٛش تشكم

 ٚكٌٕ حٛس انًعهى ذعهٛى يٍ ٔخهفٛح يسرٕٖ نذّٚ ٚكٌٕ أٌ ٚجة انحذٚس انقشآٌ يعهى لأٌ

 .انطلاب ٔذقٛٛى ٔذقٛٛى ٔذذسٚة ٔذٕجّٛ ٔذٕجّٛ ذعهٛى فٙ انًرًصهح انشئٛسٛح انًًٓح نهًعهى

 

ًانرعم إداسج انكشٚى، انقشآٌ حذٚس يعهى انرشتٕٚح، انكفاءج :انًفراحٛح انكهًاخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 

membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak agar bermanfaat 

bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu dan sebagai warga 

negara/masyarakat, dengan memilih isi (materi), strategi kegiatan, dan 

Teknik penilaian yang sesuai. Dilihat dari sudut perkembangan yang 

dialami oleh anak, maka usaha yang sengaja dan terencana (yang disebut 

Pendidikan) tersebut ditunjukkan untuk membantu anak dalam 

menghadapi dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan yang 

dialaminya dalam setiap periode perkembangan. Dengan kata lain, 

Pendidikan dipandang mempunyai peranan yang besar dalam mencapai 

keberhasilan dalam perkembangan anak.
1
 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa Pendidikan sama 

sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan 

dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut 

konsep pandangan hidup mereka. Atau dengan kata lain bahwa Pendidikan 

dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan 

atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma 

                                                           
1
 B Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan, ed. PT asdi mahasatya, 

revisi (jakarta: RINEKA CIPTA, PT, 2010). hlm. 2. 



2 
 

2 
 

masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai 

cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya. Sekaligus juga 

menunjukkan sesuatu bagaimana warga negara bangsanya berpikir dan 

berperilaku secara turun-temurun hingga kepada generasi berikutnya yang 

dalam perkembangannya akan sampai pada tingkat peradaban yang maju 

atau meningkatnya nilai-nilai kehidupan dan pembinaan kehidupan yang 

lebih sempurna. 

Pengertian yang sederhana dan umum makna Pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang 

ada di dalam masyarakat dan kebudayaannya. Usaha-usaha yang 

dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta 

mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam 

proses hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses Pendidikan. 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 

pembentukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup 

usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu 

sehingga tercapai pola hidup pribadi dan social yang memuaskan, 

Pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan 

yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang 

mengalami perkembangan menuju ketingkat kedewasaannya.
2
 

                                                           
2 Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan (jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1997). hlm. 1-5. 
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Pendidikan sebagai proses atau upaya memanusiakan manusia 

pada dasarnya adalah upaya mengembangkan kemampuan potensia 

individu sehingga bias hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai 

anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai 

pedoman hidupnya. Pendidikan juga dipandang sebagai usaha sadar yang 

bertujuan dan usaha mendewasakan anak. Kedewasaan intelektual, sosial 

dan moral, tidak semata-mata kedewasaan dalam arti fisik. Pendidikan 

adalah proses sosialisasi untuk mencapai kompetensi pribadi dan sosial 

sebagai dasar untuk mengembangkan potensi dirinya sesuai dengan 

kapasitas yang dimilikinya.  

Guru adalah pendidik yang merupakan karakter, teladan dan 

identitas bagi seluruh siswa dilingkungannya. Guru adalah orang yang 

bertanggung jawab memberikan bantuan kepada siswa dalam 

mengembangkan keadaan jasmani dan rohani. Guru sangatlah dinanti 

setiap langkah dan usaha menjadikan peserta didik lebih mumpuni dan 

sempurna. Guru menggerakkan perubahan dengan melakukan aksi nyata 

dan praktik baik. Kenyataan yang dapat dimaknai. Kenyatan dengan 

berbagai kekuatan dan kemampuan dasar manusia yang sudah ada didalam 

diri peserta didik. Guru menggali potensi diri peserta didik. Potensi diri 

sebagai suatu kemampuan, suatu kekuatan baik yang belum terealisasi 

maupun yang terwujud yang dimiliki oleh seseorang. Figur seorang guru 
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adalah figure yang hadir dalam hati yang tenang dan pikiran yang 

menyejukkan.
3
 

Keberadaan manusia sampai kini adalah berkaitan kemampuan 

manusia untuk beradaftasi dengan lingkungan sesuai kebutuhan organisme 

yang hidup, dan Pendidikan merupakan sarana untuk mencapainya. Karena 

itu, Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja serta 

penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak 

sehingga timbul reaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai 

kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus.  

Pandangan terhadap pendidikan sebagai Lembaga atau sebagai 

proses sesungguhnya merupaka satu kesatuan yang bersifat symbiosis, 

sebab Pendidikan sebagai Lembaga (sekolah) mengakar kepada fungsi 

tanggung jawab, sedangkan Pendidikan sebagai proses mengacu kepada 

bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

Pendidikan. Perwujudan tanggung jawab dari pelaksanaan Pendidikan 

adalah diukur dari kegiatan atau proses yang dilakukan disekolah.  

Pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga 

tercapai tujuan Pendidikan yang diharapkan, terutama dalam wujud 

pembinaan yang integral terhadap seluruh potensi anak menuju 

kedewasaan. Dalam konteks Pendidikan formal, pembinaan yang 

                                                           
3Asfiati, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: 

Kencana, 2021). hlm. 153-155.  
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terencana terhadap anak disekolah tentunya dilakukan oleh guru sebagai 

penanggungjawab Pendidikan.
4
  

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru mengelola 

pembelajaran peserta didik. Salah satu aspek kompetensi pedagogik adalah 

pemahaman terhadap peserta didik. Memahami peserta didik merupakan 

satu aktivitas yang harus dilakukan guru termasuk sebelum menyusun 

rancangan pembelajaran, sebab proses pembelajaran pada hakikatnya 

diarahkan untuk membelajarkan peserta didik.  

Pembelajaran yang dilaksanakan guru diharapkan dapat 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Pembelajaran pada 

satuan Pendidikan seharusnya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik.  

Tugas profesionalnya, guru berfungsi membantu perkembangan 

intelektual, personal dan social warga masyarakat yang memasuki sekolah. 

Guru memotivasi siswa untuk belajar, di samping mengelola kelas secara 

efektif. Untuk itu, guru harus menjadi fasilitator belajar bagi peserta didik 

yang diwarnai secara kental oleh suasana kelas dan menangani kelas 

secara sejuk, tidak meledak-ledak. Sikap guru sangat berpengaruh 

                                                           
4 Usiono, Pengantar Filsafat Pendidikan (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006). hlm. 6-8  
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terhadap tingkah laku dan kegiatan belajar siswa, karena itu seharusnya 

guru hati-hati bertindak dalam setiap proses pembelajarannya.
5
 

Dunia Pendidikan agama islam, seorang guru mempunyai 

pengaruh besar dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

guru Pendidikan agama islam harus bisa mengaplikasikan kemampuan 

yang dimilikinya secara nyata dan menyeluruh. Pendidikan Agama Islam 

adalah proses pembelajaran atau interaksi antara pendidik dan peserta 

didik di sekeloh atau dilingkungan tertentu yang bertujuan membimbing, 

membina dan melatih pengetahuan, pemahaman dan keterampilan agar 

peserta didik mampu menjalani kehidupan sosialnya.  

Dunia Pendidikan, hasil belajar memiliki makna yang penting bagi 

guru, siswa maupun sekolah. Bagi siswa, hasil belajar membawa kepuasan 

atas siswa yang memperoleh nilai yang bagus, sementara bagi siswa 

mendapatkan nilai yang kurang memuaskan maka siswa itu setidaknya 

akan melakukan usaha untuk membenahi kekurangannya ketika dalam 

proses pembelajaran maupun usaha yang lainnya. Dari sudut pandang 

seorang guru, hasil belajar akan dapat mengetahui pemetaan kemampuan 

siswa dan sebagai alat evaluasi atas strategi yang digunakan guru dalam 

melakukan proses pembelajaran. Dari sudut pandang sekolah, hasil belajar 

bias sebagai alat ukur sekolah dalam memilih program dan juga sebagai 

                                                           
5 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta: Kencana, 2016). 

hlm. 2-3 
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pedoman bagi sekolah untuk mengetahui apakah yang dilakukan sekolah 

sudah memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) ataukah belum.
6
 

Pada pelaksanaan pembelajaran al-qur‟an hadist disekolah banyak 

terjadi permasalahan antara lain pembelajaran cendrung menekankan 

siswa untuk menghafalkan ayat al-quran dan hadist. Pola yang seperti itu 

membuat minat belajar siswa sangat berkurang. Pembelajaran al-quran 

hadist peneliti menemukan adanya kendala masalah kurangnya 

kompetensi pedagogik guru dalam mengoptimalkan pembelajaran yang 

sedang berlangsung.  

Hasil observasi penelitian di MTs S Islamiyah Kotapinang, 

menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah tersebut berjalan dengan 

lancar, namun ada beberapa kendala yang mana saat pembelajaran 

berlangsung yang mana guru hanya menjelaskan dan menyuruh siswa 

untuk menghafalkan ayat al-quran dan hadist yang telah dipelajari dan 

siswa hanya mendengarkan dan menghafalkan materi yang sudah 

diberikan oleh guru, sehingga pada mata pelajaran tersebut membuat minat 

belajar siswa berkurang karna hanya menekankan kepada penghafalan ayat 

al-Quran dan Hadits saja. Hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk 

memperoleh data yang jelas dalam pembelajaran al-qur‟an dan hadist.  

Agar minat belajar siswa meningkat dalam pembelajaran al-qur‟an 

dan hadist, sebagai guru harus melakukan proses pembelajaran yang 

                                                           
6 Rohmat Dwi Yunianta Miftahurrohman, Ahmad Shofiyuddin Ichsan, “Upaya Guru Al- 

Qur ‟ an Hadis Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 Mi Pada Masa Pandemi,” 

Journal of Islamic Education, Volume 1, No. 1. 2021. hlm. 20-22. 
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menarik sehingga minat belajar siswa meningkat untuk menghafalkan 

materi yang diajarkan guru dalam pembelajaran al-qur‟an dan hadist.  

Manfaat penelitian ini adalah menerapkan system pembelajaran 

yang menarik dan membuat ketertarikan siswa dalam pembelajaran al-

qur‟an hadist meningkat.  

Dari uraian latar belakang ini maka peneliti akan mengkaji 

penelitian dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an 

Hadits Dalam Mengelola Pembelajaran Di MTs S Islamiyah 

Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. 

B. Fokus Masalah 

Batasan masalah yang diperlukan peneliti ini adalah efektif, efesien 

dan terarah maka peneliti membatasi penelitian ini adalah Kompetensi 

Pedagogik guru Al-Qur‟an Hadits dalam mengelola pembelajaran di MTs 

S Islamiyah Kotapinang.  

C. Batasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis memberikan 

interpretasi terhadap judul diatas sebagai berikut:  

1. Kompetensi Pedagogik 

Secara Bahasa Kompetensi Pedagogik berasal dari dua kata, 

yaitu kompetensi dan pedagogik. Dalam kamus Bahasa 

Indonesia Lengkap kompetensi adalah kewenangan 

(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan suatu hal. 

Sedangkan Pedagogik Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
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Lengkap adalah ilmu Pendidikan dan ilmu pengajaran.
7
 Jadi 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik, yang didalamnya meliputi 

perencanaan, implementasi dan evaluasi hasil belajar peserta 

didik.
8
 

2. Guru  

Guru adalah tenaga kependidikan yang memiliki pengaruh 

penting bagi peningkatan proses perkembangan generasi 

penerus bangsa. Guru juga merupakan pendidik professional 

yang mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, 

mengarahkan, melatih, membimbing serta mengevaluasi 

peserta didik.
9
 

3. Al-Qur‟an dan Hadis 

Al-Qur‟an secara Bahasa berasal dari kata qara’a- yaqra’u- 

qira’atan- qur’anan, yakni sesuatu yang dibaca atau bacaan. 

Sedangkan menurut istilah merupakan Kalamullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Dan sampai kepada 

kita secara mutawatir serta membacanya berfungsi sebagai 

ibadah.
10

. Sedangkan Hadis bermakna al-khabar (berita), al-

                                                           
7 Novia Maulidya, Devi Arfanike S, Uzlah Septia CP, “Kamus Bahasa Indonesia 

Lengkap” (Surabaya: Cahaya Agency, 2013). Hlm. 261-353. 
8 Ratna Sari Wulandari, “Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Inklusi di Indonesia 

(Suatu Pendekatan Systematic Review)”, Jurnal Kependidikan, Volume 7, No. 1, 2021. hlm. 145. 
9 Asih Mardati dan Hanum Hanifa Sukma (ed), Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 

Siswa (Yogyakarta: UAD Press, 2021), hlm. 344. 
10

 Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Qur‟an Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, Jurnal Uin 

Jakarta, Volume 9, No. 2. 2019, hlm. 205. 
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Jadid (yang baru), atau setiap apa yang diceritakan baik 

pembicaraan atau berita. Atau hadis adalah ilmu yang 

membicarakan tentang keadaan atau sifat para periwayat dan 

yang diriwayatkan.
11

 

4. Mengelola / Pengelolaan Pembelajaran 

Pengelolaan pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha untuk 

mengelola sumber daya yang digunakan dalam pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efesien.
12

 

Dengan demikian maksud dari judul di atas adalah suatu 

penelitian tentang bagaimana eksistensi seorang guru dalam 

menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, efesien 

menarik minat dan perhatian siswa serta bagaimana kompetensi 

pedagogik guru al-Qur‟an Hadist di MTs S Islamiyah 

Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kompetensi pedagogik yang dimiliki guru bidang 

studi al-Qur‟an Hadist tersebut dalam mengelola pembelajaran 

                                                           
11 Risna Mosiba, “Masa Depan Hadis Dan Ilmu Hadis”, Jurnal Alauddin Makassar, 

Volume V, No. 2. 2016, hlm. 318. 
12 Yunia Chandra Siswandari, “Pengelolaan Pembelajaran Pada Pendidikan Dan Pelatihan 

Di BKKBN Daerah Istimewa Yogyakarta”, E-Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan Volume 7, No. 

4. 2018, hlm. 428. 
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di MTs S Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan.  

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi 

pedagogik guru al-Qur‟an Hadist dalam mengelola 

pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan.  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggali informasi 

tentang usaha untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru al-Qur‟an 

Hadist di MTs S Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan 

yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru 

bidang studi al-Qur‟an Hadist dalam mengelola pembelajaran di 

MTs S Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi 

pedagogik guru al-Qur‟an Hadist dalam mengelola pembelajaran di 

MTs S Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan.  

F. Kegunaan Penelitian  

Dari hasil penelitian, diharapkan nantinya dapat berguna, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi untuk berbagai pihak, khususnya MTs 

S Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan.  
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2. Sebagai bahan masukan baik bagi dewan guru maupun bagi 

penentu kebijakan Pendidikan di MTs S Islamiyah Kotapinang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I : membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, Batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematis 

pembahasan. 

Bab II : membahas tentang kajian teori, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan.  

Bab III : membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

metode penelitian, latar dan subjek penelitian, prosedur penelitian, sumber 

data, instrument pengumpulan data, Teknik pemeriksaan keabsahan data, 

dan Teknik analisis data.  

Bab IV : sebagai bab hasil yang membahas tentang temuan umum, 

temuan khusus, analisis hasil penelitian, keterbatasan penelitian.  

Bab V : sebagai bab penutup yang terdapat kesimpulan dan saran-

saran yang perlu disampaikan untuk mengembangkan hasil penelitian.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORI 

1. Kompetensi Guru  

a. Pengertian Kompetensi  

Kompetensi berasal dari kata competency (Bahasa inggris) 

yang memiliki arti ability (kemampuan), capability (kesanggupan), 

proficiency (keahlian), qualification (kecakapan), eligibility 

(memenuhi persyaratan), readiness (kesiapan), skill (kemahiran), 

dan adequency (kepadanan). Kompetensi adalah suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik 

kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus-

menerus sehingga memungkinkan seseorang untuk menjadi 

kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu.
13

 

Istilah kompetensi menurut Webster’s Dictionary mulai 

muncul pada tahun 1596. Istilah ini diambil dari kata latin 

“competere” yang artinya “to be suitable”. Kemudian ini secara 

substansial mengalami perubahan dengan masuknya berbagai isu 

dan pembahasan mengenai konsep kompetensi dari berbagai 

                                                           
13 Rina Febriana, Kompetensi Guru (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), hlm. 1-2. 
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literature. Pengertian kompetensi adalah karakteristik yang 

mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu 

dalam pekerjaannya atau karakteristik dasar yang memiliki 

hubungan kasual atau sebagai sebab akibat dengan kriteria yang 

dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior 

ditempat kerja atau pada situasi tertentu.
14

  

b. Pengertian Guru  

Guru adalah seseorang yang berprofesi sebagai pengajar 

dan pendidik. Bisa dikatakan bahwa guru merupakan pemegang 

kendali yang sangat menentukan kualitas SDM di suatu negara. 

Guru yang berkualitas dan professional akan menghasilkan murid 

yang berkualitas pula. Demi tujuan tersebut maka peningkatan 

kualitas guru adalah hal yang mutlak dan tidak dapat ditawar-tawar 

lagi. Tanpa adanya peningkatan kualitas guru, maka upaya untuk 

meningkatkan kualitas Pendidikan dan kucuran dana yang besar-

besaran akan sia-sia semua.
15

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana 

dikutip Mujtahid dalam bukunya yang berjudul “Pengembangan 

Profesi Guru”, definisi guru adalah orang yang pekerjaan, mata 

pencaharian, atau profesinya mengajar. Pengertian guru adalah 

seorang tenaga pendidik professional yang mendidik, melatih, 

memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta 

                                                           
14 Didi Pianda, Kinerja Guru (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), hlm. 30-31.  
15 Moh Noor, Guru Profesional dan Berkualitas (Semarang Jawa Tengah: Alprin, 2019), 

hlm. 1 
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didik. Definisi guru adalah seorang yang telah mengabdikan 

dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, 

dan melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang 

diajarkannya tersebut.  

Sementara dalam Bahasa inggris dijumpai beberapa kata 

yang berarti guru, misalnya teacher yang berarti guru atau 

pengajar, educator yang berarti pendidik atau ahli mendidik, dan 

tutor yang berarti guru pribadi, guru yang mengajar dirumah, atau 

guru yang memberi les. Dalam pengertian yang sederhana, guru 

adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik. Kemudian guru dalam pandangan masyarakat adalah orang 

yang melaksanakan Pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak 

harus dilembaga Pendidikan formal, tetapi bias juga di masjid, 

disurau atau mushola, dirumah dan sebagainya.
16

 

c. Pengertian Kompetensi Guru  

Kompetensi guru (teacher competency) the ability of a 

teacher to responsibibly perform has or her duties appropriately. 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan 

layak.
17

 

                                                           
16 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Tembilahan-Riau: PT Indragiri Dot Com, 

2019), hlm 5-7. 
17

 Hasnawati, “Kompetensi Guru Dalam Persfektif Perundang – Undangan”, Journal Uin 

Alauddin, Volume IX, No. 1, 2020, hlm. 70.  
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Penjelasan kompetensi guru dapat dilihat atau yang tersirat 

di dalam (Q.S. an-Najm [53]: 5-10).  

لُيٰىۙ 
ْ
مَهٗ شَدِيْدُ ال

َّ
ة ٍۗ فَاسْتَيٰىۙ  ٥عَل فُقِ  ٦ذُوْ مِرَّ

ُ
ا
ْ
وَوُيَ بِال

ىٍۗ 
ٰ
عْل
َ
ا
ْ
ىۙ  ٧ال

ّٰ
دْنىٰۚ  ٨ثُمَّ دَنَا فَتَدَل

َ
وْ ا

َ
 ٩فَكَانَ كَابَ كَيْسَيْنِ ا

وْحٰىٍۗ 
َ
ى عَبْدِهٖ مَآ ا

ٰ
وْحٰىٓ اِل

َ
  ٪فَا

Artinya : Yang diajarkan kepadanya oleh (malaikat) yang sangat 

kuat (Jibril) lagi mempunyai keteguhan. Lalu, ia (Jibril) 

menampakkan diri dengan rupa yang asli ketika dia 

berada di ufuk yang tinggi. Dia kemudian mendekat 

(kepada Nabi Muhammad), lalu bertambah dekat, 

sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih 

dekat (lagi). Lalu, dia (Jibril) menyampaikan wahyu 

kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad) apa yang Dia 

wahyukan. 

 

Dahulu kaum kafir Quraisy menuduh Rasulullah Saw 

hanya membawa cerita dongeng yang dia dengar ketika melakukan 

perjalanan ke Syam. Lalu turunlah ayat ini. Untuk menjelaskan 

bahwa tuduhan tersebut tidak benar. Sesungguhnya wahyu yang 

diterima oleh Rasulullah Saw berasal dari Allah SWT, melalui 

perantara malaikat Jibril As, seorang makhluk Allah SWT yang 

berkekuatan hebat, baik ilmu maupun perbuatannya. Jibril As 

memiliki kecerdasan akal. Yang menegaskan bahwa ia memiliki 
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kekuatan fikiran dan betapa nyata pengaruh-pengaruhnya yang 

mengagumkan.  

Lalu Jibril As menampakkan diri dalam rupanya yang asli, 

sebagaimana Allah SWT menciptakan dia dalam rupa tersebut, 

yaitu ketika Rasulullah Saw ingin melihatnya sedemikian rupa. 

Yakni bahwa Jibril As itu menampakkan dirinya kepada Rasulullah 

Saw pada ufuk yang tertinggi, yaitu ufuk matahari. Jibril 

memenuhi ufuk tersebut, kemudian mulailah ia mendekat kepada 

Rasulullah Saw, yakni ia semakin dekat, semakin dekat dan 

semakin turun, semakin turun, sehingga dekatnya dari Rasulullah 

Saw sekitar dua busur atau lebih dekat lagi. Lalu Jibril As 

menyampaikan wahyu kepada Rasulullah Saw tenteng urusan 

agama.
18

 

Aspek kompetensi guru yang tersirat di dalam Q.S. an-

Najm [53]: 5-10 di atas adalah: 

a. Seorang guru harus memiliki kecerdasan intelektual, 

mumpuni dalam keilmuan dan juga mapan dalam 

metode pengajaran.  

b. Seorang guru harus memiliki kesabaran dalam 

mendidik anak didiknya. Dia harus memahami bahwa 

dalam proses pembelajaran, dibutuhkan proses Panjang.  

                                                           
18 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toba Putra, TT). Hlm. 

80-81. 
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c. Guru harus mampu memberikan keteladanan, sehingga 

sesuai antara ucapan dan perbuatannya. 

Demikian, maka kompetensi yang harus dimiliki guru 

ketika dihubungkan dengan penjelasan diatas adalah memiliki 

pengetahuan yang luas, memiliki kemampuan berkarya, 

mengetahui kondisi psikologi siswa, menguasai metode 

pembelajaran dan memiliki akhlak yang mulia.  

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 

personal, keilmuan, teknologi, social dan spiritual yang secara 

kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalisme. Menurut Farida Sarimaya, kompetensi guru 

merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.
19

 

d. Jenis-jenis Kompetensi Guru 

Kompetensi bersifat personal dan kompleks, serta 

merupakan satu kesatuan utuh yang menggambarkan berbagai 

potensi. Potensi itu yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap dan nilai yang dimiliki seseorang yang terkait dengan 

                                                           
19

 As‟adut Tabi‟in, “Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada MTsn 

Pekan Heran Indragri Hulu”, Jurnal Al-Thariqah, Volume 1, No. 2. 2016, hlm. 159. 
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profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat 

diakutualisasikan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk 

menjalankan profesi tersebut. Jadi kompetensi guru dapat dimaknai 

sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diwujudkan dengan tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. Undang-

Undang Guru dan Dosen serta PP No. 19 Tahun 2005 menyatakan 

bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

profesionalisme, social dan kepribadian.
20

 Berikut penjabaran 

berbagai kompetensi tersebut: 

1. Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi guru 

dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dari pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

2. Kompetensi Profesioal  

Kompetensi profesional adalah kemampuan 

pendidik dalam penguasaan materi pembelajaran secara 

luas dan mendalam, yang memungkinkan mereka 

                                                           
20

 Republik Indonesia, “Undang-Undang Guru Dan Dosen Nomor 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan”. 
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membimbing peserta didik dalam menguasai materi 

yang diajarkan.  

3. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, tenaga kependidikan, orangtua/ wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar.  

4. Kompetensi Kepribadian  

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 

mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengembangansumber daya manusia. Kepribadian yang 

mantap dari sosok seorang pendidik akan memberikan 

teladan yang baik terhadap anak didik maupun 

masyarakatnya.
21

  

2. Kompetensi Pedagogik  

a. Pengertian Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru mengelola 

pembelajaran peserta didik. Salah satu aspek kompetensi 

pedagogik adalah pemahaman terhadap peserta didik. Memahami 

peserta didik merupakan satu aktivitas yang harus dilakukan guru 

termasuk sebelum menyususn rancangan pembelajaran, sebab 

                                                           
21 Rina Febriana, Kompetensi Guru, hlm. 9-13. 
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proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk 

membelajarkan peserta didik. Semua keputusan yang harus diambil 

dalam merancang dan mendesain pembelajaran sebaiknya 

dilaksanakan pada kondisi peserta didik dan fasilitas pembelajaran 

yang tersedia. 

Pembelajaran yang dilaksanakan guru diharapkan dapat 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. 

Pembelajaran pada satuan Pendidikan seharusnya diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik.
22

 Dengan tugas profesionalnya, guru 

berfungsi membantu peserta didik untuk belajar dan berkembang 

membantu perkembangan intelektual, personal dan sosial warga 

masyarakat yang memasuki sekolah.
23

 

Dilihat dari segi proses pembelajaran, kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik. Hal ini harus mampu diwujudkan oleh 

setiap guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih lanjut, 

dalam standar nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) 

butir (a) dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

                                                           
22  Indonesia, Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005, Pasal 19. 
23 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 2-3. 
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pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 

didik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi ragam potensi 

yang dimilikinya.
24

 

Keharusan guru memiliki kemampuan pedagogik banyak 

disinggung dalam al-Qur‟an maupun Hadis Rasulullah Saw. salah 

satunya firman Allah yang secara tidak langsung menyuruh setiap 

guru untuk memiliki kemampuan pedagogik adalah (Q.S. an-Nahl 

[16]: 43-44).  
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يْآ ا

ُ
ل ٔـَ يْىِمْ فَسْ

َ
ا نُّيْحِيْٓ اِل

ً
ا رِجَال

َّ
نَا مِنْ كَبْلِكَ اِل

ْ
رْسَل

َ
وَمَآ ا
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Artinya:  Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi 

Muhammad), melainkan laki-laki yang Kami beri 

wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada 

orang-orang yang mempunyai pengetahuan418) jika 

kamu tidak mengetahui. Yakni orang yang 

                                                           
24 Putri Balqis, Nasir Usman, Sakdiah Ibrahim, “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal 

Administrasi Pendidikan, Volume 2, No. 1, 2014, hlm. 26-27. 
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mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-

kitab. (Kami mengutus mereka) dengan (membawa) 

bukti-bukti yang jelas (mukjizat) dan kitab-kitab. 

Kami turunkan aż-Żikr (Al-Qur’an) kepadamu agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang 

telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan. 

Syaikh Nawawi al-Bantani menafsirkan wahai rasul yang 

paling mulia, kepada ummat dari berbagai jenis bangsa (kecuali 

beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu) melalui malaikat. 

Ungkapkan ini ditafsirkan sebagai jawaban terhadap orang-orang 

kafir Quraisy yang mengatakan bahwa Allah SWT Maha Tinggi 

dan Maha Besar bila dia mengirimkan utusan-Nya seorang 

manusia, bahkan seandainya Dia menghendaki untuk mengutus 

Rasul kepada kami tentulah Dia mengutus malaikat bukan 

manusia.
25

 Ayat ini juga menegaskan bahwa Rasul terdahulu 

sebelum Muhammad Saw adalah manusia, seperti halnya beliau 

juga manusia. Kemudian Allah SWT memberikan petunjuk kepada 

orang yang meragukan keberadaan para rasul sebagai manusia, 

                                                           
25 Muhammad Nawawi al-Bantani, Tafsir AL Munir Marah Labid, terj. Bahrun Abu Bakr 

dll, Tafsir Al Munir Marah Labid, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), hlm. 431. 
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agar mereka bertanya kepada Ahlul Kitab terdahulu, apakah Nabi-

nabi mereka berasal dari kalangan manusia atau malaikat?
26

 

Kompetensi kemampuan guru dalam pengelolaan peserta 

didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman tentang peserta didik, pengembangan 

kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan diologis, evaluasi hasil belajar, 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.  

Surat an-Nahl ayat 43-44 terkandung kompetensi 

pedagogik: 

a. Dalam ayat ini seorang guru harus lebih unggul 

terhadap muridnya baik dalam kongnitif, psikomotorik 

maupun afektif dan seorang guru harus memiliki 

inovasi dalam mengelola pembelajaran.  

b. Didalam ayat 44 jika dihubungkan setiap guru wajib 

memahami setiap bahan ajar/materi yang akan 

disampaikan seperti wahyu yang disampaikan kepada 

Nabi Muhammad menjadi sangat penting. Karena 

bahan ajar atau materi yang disampaikan sangat 

                                                           
26 Abul Fida Imaduddin Isma‟il bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Bushrawi, Tafsir Ibnu 

Katsir, Jilid 6, terj. Arif Rahman Hakim dkk, Tafsir al-Qur‟an al-Adzhim, (Solo: Insan 

Kamil,2016), hlm. 97. 
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berguna bagi peserta didik dalam memahami pelajaran 

yang akan dia dapat.
27

  

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi khas, yang 

akan membedakan guru dengan profesi lainnya. Penguasaan 

kompetensi pedagogik disertai dengan professional akan 

menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran 

peserta didik. Dari pandangan tersebut dapat ditegaskan 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik meliputi:  

1. Pemahaman wawasan guru akan landasan Pendidikan.  

2. Pemahaman potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat 

didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing 

peserta didik. 

3. Mampu mengembangkan kurikulum/silabus dengan baik.  

4. Mampu menyususn rencana dan strategi belajar berdasarkan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar.  

5. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 

dialogis dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, 

kreatif dan menyenangkan.  

6. Mampu melakukan evaluasi hasil belajar. 

                                                           
27 M. Gorky Sembiring, Menjadi Guru Sejati (Yogyakarta: Best Publisher, 2009), hlm. 

40. 
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7. Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui 

kegiatan instrakurikuler dan ekstrakulikuler untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
28

 

b. Aspek-aspek Kompetensi Pedagogik yang harus dimiliki seorang 

guru  

Berkaitan dengan penilaian kinerja guru, terdapat tujuh 

aspek yang berkenaan dengan penguasaan kompetensi pedagogik, 

diantaranya:  

a) Kemampuan mengelola pembelajaran  

Secara pedagogis, kompetensi guru-guru dalam 

mengelola pembelajaran perlu mendapat perhatian yang 

serius. Secara operasional, kemampuan mengelola 

pembelajaran menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian.  

b) Pemahaman Terhadap Peserta Didik 

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah 

satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. 

Sedikitnya terdapat empat hal yang harus dipahami 

guru dari peserta didik, yaitu tingkat kecerdasan, 

kreativitas, cacat fisik, dan perkembangan kognitif.  

c) Perancangan Pembelajaran  

                                                           
28

 Riswadi, Kompetensi Profesional Guru (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 

hlm. 24-25.  
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Perancangan pembelajaran merupakan salah satu 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, yang 

akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran. 

Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga 

kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan 

kompetensi dasar, dan penyusunan program 

pembelajaran.  

d) Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis 

Kegagalan pelaksaan pembelajaran sebagian besar 

disebabkan oleh penerapan metode Pendidikan 

konvensional, anti dialog, proses perjinakan, pewarisam 

pengetahuan, dan tidak bersumber pada realitas 

masyarakat.  

e) Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran  

Penggunaan teknologi dalam Pendidikan dan 

pembelajaran (e-learning) dimaksudkan untuk 

memudahkan atau mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran.  

f) Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui 

perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi 

peserta didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian 

kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan 
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Pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, serta 

penilaian program.  

g) Pengembangan Peserta Didik  

Pengembangan peserta didik merupakan bagian dari 

kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh 

setiap peserta didik. Pengembangan peserta didik dapat 

dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara lain 

melalui kegiatan ekstra kurikuler (ekskul), pengayaan 

dan remedial, serta bimbingan dan konseling (BK).
29

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Guru 

Ada dua faktor yang mempengaruhi tingkat kompetensi 

Pedagogik guru, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri guru 

(internal) dan faktor yang berasal dari luar diri guru (eksternal). 

Faktor-faktor tersebut meliputi:  

a. Tingkat dan Latar Belakang Pendidikan Guru  

Dalam UU Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 10, guru adalah 

pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini 

jalur Pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan Pendidikan 

                                                           
29 Riswadi, Kompetensi Guru, hlm. 26-28. 
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menengah.
30

 Serta guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat Pendidikan, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

Pendidikan nasional. Yang dimaksud dengan kualifikasi 

akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diperoleh 

Pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma 

empat.  

Syaiful Bahri menambahkan bahwa “latar belakang guru 

juga menentukan, dimana guru yang berlatar Pendidikan 

keguruan akan lebih menguasai metode-metode pembelajaran, 

karena memang dicetak sebagai tenaga ahli keguruan.
31

 Latar 

belakang Pendidikan merupakan Pendidikan yang telah 

ditempuh oleh seseorang. Latar belakang Pendidikan ini 

meliputi Pendidikan formal dan non formal.  

b. Pengalaman Mengajar  

Selain latar belakang Pendidikan guru, pengalaman guru 

dalam mengajar juga turut mempengaruhi kompetensi guru. 

Karena dengan pengalaman, seseorang akan mudah dalam 

melakukan sesuatu tindakan atau pekerjaan.  

c. Ikut Serta dalam Berbagai Pelatihan Keguruan dan Pendidikan  

Training atau penataran disebut juga dengan upgrading, 

yaitu segala segala usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk 

                                                           
30 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen  
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 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 82.  
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meninggikan atau meningkatkan taraf ilmu Pendidikan lainnya, 

sehingga dengan demikian keahliannya akan bertambah luas.
32

 

d. Keadaan Ekonomi dan Penghasilan Guru  

Keadaan ekonomi seorang guru sangat berpengaruh 

terhadap kompetensi mengajarnya, “seorang guru jika 

terpenuhi kebutuhannya, maka ia akan lebih percaya diri, 

merasa lebih aman dalam bekerja maupun kontak-kontaksosial 

lainnya.
33

 Sebaliknya jika guru tidak dapat memenuhi 

kebutuhannya diakibatkan gaji guru tersebut mencari pekerjaan 

tambahan di luar jam sekolah.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

faktor ekonomi atau tingkat kesejahteraan guru juga ikut 

mempengaruhi terhadap kompetensi guru. Oleh karena itu, 

pemerintah harus memperhatikan semua pihak dalam 

meningkatkan penghasilan dan meningkatkan sumber daya 

guru. 

d. Urgensi kompetensi pedagogik guru  

Pedagogik mengandung pengertian ilmu Pendidikan. 

Pedagogik adalah ilmu tentang Pendidikan anak yang ruang 

lingkupnya terbatas pada interaksi edukatif antar pendidik dengan 

peserta didik. Pedagogik atau ilmu mendidik adalah ilmu atau teori 

                                                           
32 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 76. 
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 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 

Perkembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 192. 
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yang sistematis tentang Pendidikan yang sebenarnya bagi anak atau 

untuk anak sampai ia mencapai kedewasaan. Pedagogik adalah 

teori tentang bagaimana sebaiknya Pendidikan dilaksanakan dan 

dilakukan sesuai kaidah-kaidah mendidik, tentang system 

Pendidikan, tujuan Pendidikan, materi Pendidikan, sarana dan 

prasarana Pendidikan, metode, dan media Pendidikan yang 

digunakan sampai kepada menyediakan lingkungan Pendidikan 

tempat proses Pendidikan berlangsung.  

Pedagogik sebagai suatu teori dan kajian yang secara teliti, 

kritis dan objektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai 

hakikat manusia, hakikat anak, hakikat tujuan Pendidikan, serta 

hakikat proses Pendidikan. Ada beberapa poin penting yang dapat 

dipetik dari pengertian yang dikemukakan diatas yaitu:  

1. Pedagogik terkait dengan interaksi edukatif antar 

pendidik dengan peserta didik. Interaksi edukatif 

dimaknai sebagai interaksi yang terjadi antar pendidik 

dan peserta didik mengandung nilai Pendidikan. 

Artinya, perilaku yang ditampilkan pendidik mampu 

mengubah perilaku peserta didik kearah perilaku 

positif.  

2. Pedagogik merupakan teori yang sistematis dalam 

mempersiapkan anak sampai ia mencapai kedewasaan. 

Teori dimaksudkan disini adalah berbagai ilmu dan 



32 
 

 
 

pemikiran yang dijadikan dasar bagi pendidik untuk 

membantu peserta didik mencapai kematangan 

sehingga ia menjadi pribadi yang mandiri.  

3. Pedagogik lebih ditekankan kepada apa dan bagaimana 

sebaiknya Pendidikan dilaksanakan. Dalam hal ini, 

pendidik perlu memahami kaidah-kaidah mendidik, 

tentang system Pendidikan, tujuan Pendidikan, materi 

Pendidikan, sarana dan prasarana Pendidikan, metode, 

dan media Pendidikan yang digunakan sampai kepada 

menyediakan lingkungan Pendidikan tempat proses 

Pendidikan berlangsung.  

4. Pedagogik terkait dengan kajian kritis tentang hakikat 

manusia dan bagaimana proses Pendidikan itu diberikan 

kepada manusia.  

Berdasarkan uraian diatas, maka pedagogik disini 

diartikan sebagai suatu pemikiran atau pengetahuan 

tentang pelaksanaan proses Pendidikan yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah mendidik yang harus dimiliki 

guru untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik 

dan dialogis di sekolah. Pembelajaran yang mendidik 

adalah pembelajaran yang di dalamnya berlangsung 
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usaha pengembangan nilai sikap dan karakter peserta 

didik.
34

 

3. Bidang Studi Al-Qur’an Hadits 

a. Al-Qur‟an Hadits   

1. Pengertian Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an ialah kitab suci yang diwahyukan Allah swt. 

Kepada Nabi Muhammad saw. Sebagai rahmat dan petunjuk 

bagi manusia dalam hidup dan kehidupannya. Sudah 

selayaknya bagi umat islam mengetahui apa itu al-Qur‟an, 

bagaimana al-Qur‟an itu sampai kepada kita, serta apa fungsi 

dan kedudukannya. Begitu juga hadis Rasulullah saw. Sebagai 

pedoman hidup kedua setelah al-Qur‟an sebagai pedoman 

pertamanya. Al-Qur‟an dan Hadis merupakan pegangan umat 

islam untuk mencapai kebahagian di dunia dan akhirat.
35

 

Menurut Bahasa Al-Qur‟an itu berarti bacaan atau yang 

dibaca. Sebagaimana yang tercantum dalam Surah al-Qiyamah 

ayat 17-18.  

 

 ًٌ عَّ ًًإِ ًۡ ُاًَجَ ۡٛ ق شۡءَاََّ ًًۥعَهَ ف٧١ًًًًَۥَٔ  ًّ ٧١ًًًۥق شۡءَاََّ ًًٱذ ثِعًۡفئَرِاًَقشََأَََٰۡ
 

Artinya: Sesungguhnya kami yang akan mengumpulkan (di 

dalam) dan membacakannya, apabila kami telah 

                                                           
34 Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru, Hlm. 9-10.  
35 Abd Wadud, Al-Qur’an Hadist Madrasah Tsanawiyah Kelas VII (semarang: PT Karya 

Toha Putra, 2016), hlm. 7.  
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selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya 

itu. (Q. S. al-Qiyamah [75]: 17-18).
36

 

Al-Qur‟an menurut Bahasa (etimologi) berarti bacaan atau 

yang dibaca. Tidak ada satu pun bacaan di dunia ini yang 

menandingi keindahan bacaan al-Qur‟an. Kata al-Qur‟an juga 

digunakan sebagai nama kitab suci Allah Swt. Yang terakhir 

diturunkan kepada manusi melalui nabi-Nya yang terakhir pula, 

Yaitu Muhammad Saw. Pengertian al-Qur‟an menurut istilah 

(terminology) adalah kalamullah (firman Allah Swt.) yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dengan perantara. 

Malaikat Jibril. Malaikat menjadi mukjizat atas kenabiannya, 

tertulis dalam bahasa Arab yang sampai kepada umatnya dengan 

jalan mutawatir, dan membacanya adalah ibadah.
37

 

2. Pengertian Hadits  

Hadits (نحذٚس) secara bahasa berarti Al-Jadiid (انجذٚذ) yang 

artinya adalah sesuatu yang baru; yakni kebalikan dari Al-Qadiim ( 

 yang artinya sesuatu lama. Dari definisi tersebut dapat kita (انقذٚى

ketahui bahwa hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi shallallahu „alaihi wasallam baik itu ucapan, 

perbuatan, persetujuan, sifat fisik, maupun kepribadiannya. Hingga 

gerak dan diamnya ketika terbangun maupun tertidur juga disebut 

                                                           
36 Muhaemin, Al-Qur’an dan Hadits untuk Kelas VII MTs (Bandung: Grafindo Media 

Pratam,2008), hlm. 2. 
37 H. Aminudin, Harjan syuhada, Al-Qur’an Hadist Madrasah Aliyah Kelas X (jakarta: 

PT Bumi Askara, 2019), hlm. 5.  
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sebagai hadits. Maka dari itu pengertian ini juga mencakup setiap 

keadaan Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam menurut 

para ahli hadits. Sedangkan menurut ulama usul fikih memandang 

pengertian hadits hanya yang terkait dengan hukum syara‟, yakni 

segala perkataan, perbuatan, dan taqrir Nabi yang terkait dengan 

hukum.
38

 

3. Pengertian Al-Qur‟an Hadits  

al-Qur‟an Hadits adalah salah satu dari mata pelajaran 

Pendidikan agama islam, yang keberadaannya sangat penting bagi 

kemajuan Pendidikan di Indonesia khususnya. al-Qur‟an dan 

Hadits adalah dua pedoman yang ditinggalkan Rasulullah SAW 

untuk umat manusia di dunia. al-Qur‟an Hadits adalah bagian dari 

mata pelajaran Pendidikan agama Islam yang diberikan untuk 

memahami dan mengamalkan al-Qur‟an sehingga mampu 

membaca dengan fasih, menerjemahkan, menyimpulkan isi 

kandungan, menyalin dan menghafal ayat-ayat yang terpilih serta 

memahami dan mengamalkan hadits-hadits pilihan sebagai 

pendalaman dan perluasan kajian dari pelajaran al-Qur‟an Hadits 

Madrasah Ibtidaiyah dan sebagai bekal untuk mengikuti jenjang 

Pendidikan berikutnya. 

b. Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits 

                                                           
38 Chusnul Chotimah, Misbakhus Surur, Al-Qur’an & Hadits (jombang-Jawa Timur: 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM), 2022), hlm. 10. 
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Di dalam satuan Pendidikan, mata pelajaran al-Qur‟an Hadis 

adalah salah satu pelajaran berciri khas agama islam yang memiliki 

tingkat kesulitan cukup tinggi, pada hal al-Qur‟an Hadis 

merupakan pokok pelajaran terpenting dalam rangka memasuki 

gerbang pengetahuan keislaman, al-Qur‟an Hadis begitu penting 

baik sebagai pegangan dan pedoman dalam berbuat, maka di 

Madrasah diadakan Pendidikan al-Qur‟an Hadis agar generasi 

penerus tidak salah langkah.  Dalam al-Qur‟an dan Hadis 

dijelaskan bahwa untuk memperoleh kebahagiaan dan keselamatan 

dunia akhirat maka harus kembali pada al-Qur‟an Hadis.  

Pembelajaran al-Qur‟an Hadis yang merupakan bagian dari 

Pendidikan agama islam turut memberikan sumbangan 

tercapainnya Pendidikan nasional. Tugas pendidik tidak hanya 

menuangkan sejumlah informasi ke dalam diri siswa, tetapi 

mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting dan sangat 

berguna tertanam kuat dalam benak siswa. al-Qur‟an Hadis 

merupakan sumber utama ajaran islam, dalam arti keduannya 

merupakan sumber akidah akhlak, syari‟ah/fikih (ibadah, 

muammalah), sehingga kajiannya berada di setiap unsur tersebut.
39

 

Pembelajaran al-Qur‟an Hadis adalah salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan pada jenjang Pendidikan Madrasah Aliah yang 

termasuk rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

                                                           
39

 Abdul Rahman, Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Riset 

(Indonesia: Guepedia, 2021), hlm. 144-147. 
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Pendidikan agama Islam di Madrasah Aliah terdiri atas empat mata 

pelajaran, yaitu: al-Qur‟an hadis, akidah akhlak, fikih, dan sejarah 

kebudayaan Islam. Mata pelajaran al-Qur‟an hadis merupakan 

pelajaran Pendidikan agama Islam yang diajarkan di Madrasah 

Aliah yang di dalamnya mengkaji ayat-ayat suci Al-Qur‟an dan 

Hadis Rasulullah saw. Mata pelajaran al-Qur‟an hadis di Madrasah 

Aliah merupakan peningkatan dari pelajaran al-Qur‟an hadis yang 

telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiah (MI) dan 

Madrasah Sanawiyah (MTs). Peningkatan tersebut dilakukan 

dengan cara mempelajari, memperdalam, dan memperkaya kajian 

tentang al-Qu‟ran dan hadis. Pelajaran al-Qur‟an hadis ini 

menekankan pada kemampuan baca tulis al-Qur‟an yang baik dan 

benar dan memahami makna ayat-ayat Alquran secara tekstual 

maupun kontekstual.  

Pelajaran al-Qur‟an hadis sangat membantu dalam 

pengembangan dasar-dasar keilmuan peserta didik dalam 

melanjutkan ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggi. Melalui 

pelajaran al-Qur‟an hadis siswa akan memahami tentang manusia 

dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi, perkembangan 

Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (IPTEK), kewajiban berdakwah, 

toleransi dan etika pergaulan, etos kerja, dan sebagainya dalam 
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perspektif al-Qur‟an dan hadis sebagai persiapan menuju hidup 

yang bermasyarakat.
40

 

Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis merupakan salah satu yang 

menentukan dalam pembetukan watak dan kepribadian peserta 

didik. Mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis memiliki konstribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan 

nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari- hari.  

al-Qur‟an adalah kitab suci umat islam yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw. Melalui perantara malaikat Jibril 

sebagaimana untuk dijadikan pedoman hidup bagi manusia. 

Sesungguhnya al-Qur‟an itu menjadi mu‟jizat karena ia datang 

dengan Bahasa yang paling fasih dalam susunan yang paling baik 

dengan menggunakan pengertian-pengertian yang benar ke-Esaan 

Allah swt.
41

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40 Nasruddin Razak, Dienul Islam: Penafsiran Kembali Islam Sebagai Suatu Aqidah Dan 

Way Of Life (Bandung: PT Alma‟arif, 1996), hlm. 49. 
41

 Ahmad Sadali dan Ahmad Rofi‟I, Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hlm. 

11. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan adalah sebuah perbandingan yang menghindari 

menipulasi terhadap sebuah karya ilmiah. Penelitian terdahulu yang 

relevan sebagai berikut:  

1. Skripsi oleh Isnaini, 2019, meneliti judul “Kompetensi 

Pedagogik Guru Mata Pelajaran al-Qur‟an Hadist Di MIN 1 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2018/2019”. Dari hasil penelitian 

ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada Kompetensi pedagogik 

dari Guru Mata Pelajaran dalam mengelola pembelajaran di 

MIN 1 Bondowoso tersebut. Penelitian ini memiliki persamaan 

yang terletak pada penggunaan kompetensi pedagogik guru 

mata pelajaran al-Qur‟an hadits dalam mengelola pembelajaran 

siswa pada pokok pembahasan mata pelajaran al-Qur‟an hadits 

sementara peneliti meneliti bertujuan untuk sebagai bahan 

masukan bagi MIN 1 Bondowoso dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru al-Qur‟an Hadits dalam mengelola 

pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah dapat ditingkatkan. Guru 

harus lebih menguasai karakteristik peserta didik, menguasai 

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
42

 

2. Skripsi oleh Risan Nurul Asra, 2019, meneliti judul 

“Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran al-Qur‟an Hadits 

Dalam Penerapan Kurikulum 2013 Versi Revisi Di MTs S 

                                                           
42 Isnaini, “Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadist Di MIN 1 

Bondowoso Tahun Pelajaran 2018/2019”, Skripsi, (Bondowoso: Institut Agama Islam Negeri 

Jember, 2019), hlm. 53-54. 
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Babun Najah Ulee Kareng”. Dari hasil penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa bisa meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini memiliki perbedaan yang mana peneliti  

meneliti tentang Kompetensi pedagogik Guru Mata Pelajaran 

al-Qur‟an Hadits Dalam Penerapan Kurikulum 2013 Versi 

Revisi , sedangkan perbedaannya yang mana peneliti terdahulu 

meneliti bahwa seorang guru telah menerapkan kurikulum 

2013 pada saat jam pelajaran yang lebih ditekankan kepada 

siswa untuk lebih aktif, dan guru bias menciptakan suasana 

kelas yang aktif, kreatif dan inovatif, sementara peneliti 

meneliti tentang kompetensi pedagogik guru mata pelajaran al-

Qur‟an Hadits dalam mengelola pembelajaran adalah upaya 

perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

Pendidikan agar menjadi guru yang professional dan 

berkualitas.
43

 

Dapat disimpulkan dari kedua skripsi tersebut bahwa ada 

persamaan dan perbedaan antara peneliti dan dua skripsi 

tersebut. Diantara persamaannya yaitu sama-sama meneliti 

kompetensi pedagogik guru al-Qur‟an Hadits. Sedangkan 

perbedaannya adalah tujuan dilakukannya penelitian pada 

masing-masing isi skripsi tersebut. Dan peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan kompetensi guru mata 

                                                           
43 Risan Nurul Asra, “Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur‟an Hadits Dalam Penerapan 

Kurikulum 2013 Versi Revisi Di MTs S Babun Najah Ulee Kareng”, Skripsi, (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aeh, 2019), hlm. 59. 
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pelajaran al-Qur‟an Hadits dalam mengelola pembelajaran. 

Adapun hasil yang diharapkan peneliti adalah adanya 

kompetensi pedagogik guru mata pelajaran al-Qur‟an Hadits 

dalam mengelola pembelajaran ini untuk meningkatkan minat 

belajar siswa untuk pembelajaran al-Qur‟an Hadits dapat 

meningkat dan mendapatkan hasil yang di inginkan.  



42 
 

42 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs S Islamiyah Kotapinang yang 

beralamat di Jln Mesjid Raya No 13 Kotapinang, Kecamatan Kotapinang, 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

pada bulan Agustus 2023 sampai dengan selesai. 

Alasan peneliti memilih lokasi di MTs S Islamiyah Kotapinang 

dikarenakan sekolah tersebut memiliki lokasi strategis sehingga 

membutuhkan kompetensi pedagogik seorang guru untuk pengembangan 

model pembelajaran yang lebih cepat, dapat dipahami dan sesuai dengan 

judul yang diangkat oleh peneliti tentang Kompetensi Pedagogik Guru al-

Qu‟an Hadits Dalam Mengelola Pembelajaran di MTs S Islamiyah 

Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Selain itu juga, Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi dapat memudahkan peneliti dalam melakukan 

penelitiannya.  

B.  Jenis dan Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTs S Islamiyah Kotapinang 

Kecamatan Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan, dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah riset yang bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan analisis 

dengan pendekatan induktif. Penonjolan proses penelitian dan 
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pemanfaatan landasan teori dilakukan agar focus penelitian sesuai dengan 

fakta di lapangan. Selain itu teori juga bermanfaat untuk memberikan 

gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian.
44

 Metode deskriptif adalah suatu metode 

yang menggambarkan gejala-gejala yang ada saat penelitian ini. Menurut 

Moh. Nasir, “Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system, pemikiran 

ataupun suatu kelas peristiwa pada manusia”.
45

 

Menggunakan jenis penelitian deskriptif, masalah yang 

dirumuskan harus layak untuk diangkat, mengandung nilai ilmiah, dan 

tidak bersifat terlalu luas. Tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan 

menggunakan data yang bersifat fakta dan bukan opini.
46

 

Metode ini ditunjukkan untuk mendeskripsikan, bagaimana 

kompetensi pedagogik guru al-qur‟an hadits dalam mengelola 

pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan. 

C. Unit Analisis / Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan pada siswa dan guru MTs S Islamiyah 

Kotapinang semester genap. 2022/2023. Pihak yang berkaitan dalam 

penelitian ini adalah guru bidang studi al-Qur‟an Hadits, observasi, serta 

seluruh siswa yang berkaitan.  

                                                           
44 Dr. Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 

2019), hlm.10.  
45 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 54. 
46 Dr. Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara 

(CMN), 2021), hlm. 8. 
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D. Sumber Data  

Pada penelitian ini, data yang diperoleh berupa nilai tes hasil 

belajar siswa dan guru yang mencakup hasil tes belajar dan aktivitas 

belajar siswa terhadap kompetensi pedagogik guru al-Qur‟an Hadits dalam 

mengelola pembelajaran. Informasi atau data dapat dibedakan berdasarkan 

sumbernya yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer yaitu data langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber pertamanya berupa observasi dan wawancara. Sumber 

data primer dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 

perekam audio dan pengambilan foto. Sumber data primer 

diperoleh peneliti melalui wawancara yang terstruktur dan 

pengamatan lapangan dengan narasumber. Narasumber dalam 

penelitian ini adalah 1 guru al-Qur‟an Hadist. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder, yaitu data langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama dapat juga dikatakan 

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
47

 Peneliti 

memperoleh data tambahan dari 1 kepala sekolah, 2 

siswa/siswi, staf tata usaha, buku-buku dan jurnal tentang 

kompetensi pedagogik guru al-qur‟an hadist dalam mengelola 

pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang.  

                                                           
47

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1998), hlm. 129. 
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Data penelitian ini didapatkan melalui dua sumber yaitu sumber 

tertulis maupun sumber tidak tertulis. Data yang diperoleh melalui sumber 

tertulis berupa buku-buku, jurnal dan dokumen-dokumen resmi maupun 

pribadi yang ada disekolah tersebut.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun instrument pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah Teknik pengumpulan 

data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati 

hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, 

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
48

 

Untuk mendapatkan data mengenai keadaan guru al-Qur‟an 

Hadits dilakukan ketika berada di lingkungan sekolah. 

Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi siswa, guru, 

dan kepala sekolah serta bagaimana kompetensi pedagogik 

guru al-qur‟an hadis dalam mengelola pembelajaran di sekolah 

MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu Selatan.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data yang 

digunakan penelitian untuk mendapatkan keterangan-

keterangan lisan melalui percakapan langsung dan tatap muka 

                                                           
48 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), hlm. 143. 
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dengan kepala sekolah, guru Al-Qur‟an Hadist, dan siswa. 

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan untuk 

mendapatkan data tentang kompetensi pedagogik guru al-

qur‟an hadis dalam mengelola pembelajaran.
49

 Wawancara 

merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan 

yang diperoleh sebelumnya.
50

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data 

penelitian tentang hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat, notulen wawancara, rekap penilaian, agenda, dan lain-

lain.
51

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam menangani masalah kehidupan nyata, sering kali ditemukan 

bahwa data yang ada tidak memadai, dan karenanya, perlu untuk 

mengumpulkan data yang sesuai.
52

 Pengumpulan data adalah tahapan 

penelitian yang dilakukan setelah penelitian membangun pemahaman 

tentang kontribusi penelitian dan menjelaskan tentang dukungan literatur 

pada aspek penelitian yang diamati. Pengumpulan data harus dilaksanakan 

dengan mengikuti kaidah-kaidah yang tepat atas suatu metode guna 

                                                           
49 Jhoni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 99. 
50 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 149. 
51 Jhoni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), hlm 99.  
52 Julio Warmansyah, Metode Penelitian dan Pengolahan Data Untuk Pengambilan 

Keputusan Pada Perusahaan (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), hlm. 19. 
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mendapatkan data yang sesuai untuk dianalisis lebih lanjut pada aspek 

yang sedang diteliti.
53

 

Analisis data kualitatif mengharuskan untuk dilakukan sejak data 

pertama didapatkan. Analisis data dilakukan untuk berbagai keperluan 

yang berbeda. Pada awal penelitian, data dianalisis untuk keperluan 

merumuskan masalah dan fokus penelitian. Ketika penelitian berlangsung, 

analisis data dilakukan untuk membuat kesimpulan akhir.
54

 

Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah data 

terkumpul. Pengumpulan data, analisis data, dan penulisan data dilakukan 

secara interaktif. Huberman dan miles menawarkan bentuk analisis data 

melalui tiga alur aktivitas Bersama antara reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan, dan verifikasi.  

1. Reduksi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, abstraksi, serta mentransformasikan data 

dalam bentuk catatan atau transkip. Data yang diperoleh 

sifatnya sangat luas dan kaya dengan berbagai informasi, maka 

harus direduksi dengan cara membuat kode atau kategori dari 

data tersebut.  

2. Penyajian data merupakan tahap untuk menyajikan data secara 

sistematis berdasarkan kategorisasi dalam tahap reduksi data. 

                                                           
53 Jogiyanto Hartono, Metoda Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogykarta: 

Penerbit Andi, 2018), hlm. 31. 
54 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Banten: Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2019), hlm. 21. 
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Data disusun secara sistematis dengan diberi konteks dan 

naratif sehingga menjadi dasar membangun argumentasi.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap untuk 

menemukan kejelasan dan pemahaman terhadap persoalan 

yang diteliti. Menafsirkan dan menetapkan hubungan antar 

kategori data untuk dapat menjawab permasalahan penelitian.
55

 

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk keperluan pemeriksaan keabsahan data dikembangkan 

empat indicator, yaitu Kredibilitas, Keteralihan atau Transferability, 

Kebergantungan, dan Kepastian. Selanjutnya, uji kredibilitas data dapat 

diperiksa dengan Teknik-teknik berikut yaitu perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan teman 

sejawat, pengecekan anggota, analisis kasus negative, dan kecukupan 

refensial.  

Dalam mengecek keabsahan data, dapat dilakukan triangulasi. 

Triangulasi data adalah pengecekan data dengan cara pengecekan atau 

pemeriksaan ulang. Dalam istilah sehari-hari, triangulasi ini sama dengan 

cek dan ricek. Teknik triangulasinya adalah pemeriksaan kembali data 

dengan tiga cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, dan 

triangulasi waktu.  

                                                           
55 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2018), hlm. 49. 
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a. Triangulasi sumber, merupakan traingulasi yang mengharuskan 

peneliti mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data 

atau informasi.  

b. Triangulasi metode, yaitu menggunakan lebih dari satu metode 

untuk melakukan cek dan ricek. Jika pada awalnya peneliti 

menggunakan metode wawancara selanjutnya melakukan 

pengamatan terhadapat anak itu.  

c. Triangulasi waktu, peneliti juga dapat melakukan pengamatan 

terhadap anak-anak saat sedang berinteraksi dengan teman-

temannya, saat bersama guru, dan bersama orang tuanya.
56
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum  

1. Sejarah Singkat MTs S Islamiyah Kotapinang  

Madrasah Islamiyah kotapinang didirikan pada tanggal 12 Agustus 

1947. Berdirinya madrasah Islamiyah ialah pada saat bangsa Indonesia 

berjuang menghadapi Belanda, dengan desingan peluru, mortir, Meriam, 

dan cucuran keringat serta darah yang membasahi bumi persada berjuang 

menghadapi musuh dengan senjata yang tidak seimbang. 

Dalam menghadapi belanda pemerintah membolehkan rakyat 

mendirikan keatuan-kesatuan seperti Naga Terbang, Harimau Liar, dan 

Legiyun pertempuran (LP). Tetapi mereka menyalahgunakan fungsinya. 

Legiyun pertempuran bertindak melawan pemerintah yang sah. Mereka 

masuk kedaerah Labuhan Batu dan masuk ke Kotapinang. Mereka 

melakukan gangguan kepada masyarakat termasuk Madrasah Islamiyah, 

pelajar-pelajar wanita mereka ganggu sehingga tidak bisa belajar, maka 

terpaksa pelajar-pelajar wanita diliburkan.   

Dan atas desakan rakyat keadaan terus bergolak yang menuntut 

negara-negara bahagian ciptaan Belanda dibubarkan. Di kotapinang 

diadakanlah rapat umum yang menuntut dibubarkannya negara-negara 

bahagian. Pada akhir tahun 1949 setelah bubarnya negara bahagian, maka 

kembalilah Negara Republik Indonesia menjadi negara kesatuan.  
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Madrasah Islamiyah terus berkembang walaupun menghadapi 

hambatan-hambatan yang masih menggembirakan ialah dengan 

kembalinya H. Hamdan Abbas dari Mekkah dan memimpin perguruan 

ini, dengan membawa angin segar dalam perkembangan madrasah. 

2. Letak Geografis  

MTs S Islamiyah Kotapinang terletak di jalan Masjid Raya No. 13 

Kotapinang, Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

Provinsi Sumatera Utara. Yayasan MTs S Islamiyah Kotapinang 

memiliki lahan luas   1599 M2.  

Jarak MTs S Islamiyah Kotapinang ke lokasi tertentu yaitu: 

a. Rumah Sakit Umum Kotapinang    190 M 
 
 

b. Kantor KUA       280 M 

c. Kantor Pemadam Kebakaran     140 M 

d. Kantor Camat       180 M 

e. Kantor Polisi       240 M 

f. SD (Sekolah Dasar) terdekat     130 M 

g. SMP (Sekolah Menengah Pertama) terdekat  400 M 

h. SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)   770 M 

i. Kantor Telkom      100 M 

j. Masjid Raya Kotapinang     100 M 

 

3. Visi dan Misi MTs S Islamiyah Kotapinang  

a. Visi  

Unggul dalam prestasi, berwawasan IPTEK berdasarkan IMTAQ 

Indikator:  
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1) Terwujudnya Pendidikan yang adil dan merata dilingkungan 

sekolah.  

2) Terwujudnya Pendidikan yang bermutu menghasilkan prestasi 

akademik dan non akademik. 

3) Terwujudnya sikap, budi pekerti luhur didasari iman dan taqwa. 

4) Terwujudnya system partisipatif, transparan, dan akuntabel. 

b. Misi  

1) Mewujudkan Pendidikan yang adil dan merata dilingkungan 

sekolah.  

2) Mewujudkan Pendidikan yang bermutu sehingga menghasilkan 

prestasi akademik dan non akademik. 

3) Mewujudkan sikap, budi pekerti yang luhur didasari iman dan 

taqwa. 

4) Mewujudkan sistem partisipasif, transparan, dan akuntabel antar 

pihak-pihak terkait.  

4. Sarana dan Prasarana  

Setiap Lembaga Pendidikan formal harus menyediakan sarana dan 

prasarana guna untuk menunjang kegiatan Pendidikan pada sekolah 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

MTs S Islamiyah Kotapinang mempunyai fasilitas dan sarana prasarana 

yang meliputi:  
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Table 4.1 

Sarana dan Prasarana 

 

No Sarana dan Prasarana Keterangan 

1. Ruangan Kepala Sekolah  1 

2. Ruangan Guru 1 

3. Ruangan Belajar 17 

4. Ruangan Perpustakaan  1 

5. Ruangan Tata Usaha 1 

6. Ruangan UKS 1 

7. Laboratorium Komputer 1 

8. WC Guru 1 

9. WC Siswa 6 

10. Lapangan Olahraga 1 

11. Gudang 1 

12. Kantin 5 

Sumber: Dokumen MTs S Islamiyah Kotapinang 

5. Keadaan Guru di MTs S Islamiyah Kotapinang  

Sebagus apapun kurikulumnya baik buruknya mutu pembelajaran 

tergantung pada guru. Karena guru merupakan faktor pendukung minat 

dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan sebagai 

penentu Pendidikan, jika tidak ada guru maka proses Pendidikan tidak 

berjalan dengan baik. Oleh karena itu diperlukannya guru memiliki 

kompetensi dalam suatu Lembaga Pendidikan.  
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Table 4.2 

Keadaan Guru di MTs S Islamiyah Kotapinang 

 

No Nama Jabatan 

1. Leli Mey Murni S, SP  Kepala Madrasah  

2. Juriah Nasution, S.Pd Guru/ PNS 

3. Marhayani, S.Pd PKM 1/Guru 

4. Almuniroh Hasibuan, S,Ag PKM 2/Guru 

5. H. Bangun Nasution PKM 3/Guru 

6. Nurhamidah, S.Pd Guru 

7. Pijria, S.Pd Guru 

8. Sumiati, S.Pd Guru 

9. Atikah Siregar, S.Ag Guru 

10. Dra. Nurhaidah Rambe Guru 

11. Roslianah, S.Ag Guru 

12. Ajijah, S.Ag Guru 

13. H. Saddan Hasibuan Guru 

14. Syahnira, S.Pd Guru 

15. Fatimah Hayati, S.Pd Guru 

16. Dra. Siti Aisyah Panjaitan Guru 

17. Rohimi, S.Pd Guru 

18. Susi Mayati Ritonga, S.Pd Guru 

19. Ilham Hakiki Harahap, M.Pd Guru 

20. Henny Rukmana Sari HSB, S.Pd Guru 
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21. H.Faisal Ahmad, S.Pd.I Guru 

22. Jubaidah Hasibuan, S.Pd.I Kepala Tata Usaha 

23. Riski Wibawati  Operator/TU 

24. Yulia Adhelina Nasution, SE Bendahara 

25. Vanessa Nurul Izza Nasution, S.Pd Guru 

26. Nia Khairani, S.Pd Guru 

27. Rahmad Agus Dermawan Siregar, S.Pd Guru 

28. Sri Devi Hasibuan, S.Pd Guru 

29. Entina Febri, S.Pd Guru 

30. Safri Muhsin Siagian, S.Pd Guru 

31. Maya Sari Siregar Pustakawan 

Sumber: Dokumen MTs S Islamiyah Kotapinang 

 

6. Keadaan Siswa 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara kepala sekolah 

di MTs S Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

siswanya berjumlah  

Tabel 4.3 

Keadaan Siswa 

 

No Kelas Jumlah 

1. Kelas VII 210 

2. Kelas VIII 231 

3. Kelas IX 205 

Total 646 

 Sumber: Dokumen MTs S Islamiyah Kotapinang 
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B. Temuan Khusus  

Setelah peneliti turun kelapangan dalam rangka melakukan penelitian di 

MTs S Islamiyah Kotapinang. Sebelum menyajikan hasil data secara 

keseluruhan, peneliti mengumpulkan data dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi supaya dapat dideskripsikan dan dirangkum. Data yang 

diperoleh dengan ketiga cara tersebut diproses sesuai dengan tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian kualitatif. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadis Dalam Mengelola 

Pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu 

Selatan   

Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik. Hal ini harus mampu 

diwujudkan oleh setiap guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Guru di MTs S Islamiyah Kotapinang menggunakan kompetensi 

pedagogik dalam mengelola pembelajaran di MTs S Islamiyah 

Kotapinang. Guru MTs S Islamiyah mengelola pembelajaran 

menggunakan kompetensi pedagogik guru pada setiap kelas mulai dari 

kelas VII sampai dengan kelas IX.  

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Leli Mey Murni, 

S,SPselaku kepala sekolah di MTs S Islamiyah Kotapinang 

menyatakan bahwa:  
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“Sejauh ini memang untuk kegiatan KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar) yang dilaksanakan oleh guru di MTs S Islamiyah 

Kotapinang ini tentunya berlandaskan dengan kompetensi 

pedagogik”.
57

 

Kompetensi pedagogik guru sangat penting dan harus ada 

dalam proses pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang. Hal ini 

diperkuat lagi oleh ibu Leli Mey Murni selaku kepala sekolah di MTs 

S Islamiyah Kotapinang mengatakan bahwa: 

“Kompetensi pedagogik harus ada dalam proses pembelajaran 

karna kompetensi pedagogik itu ilmu yang mempelajari ilmu 

Pendidikan mulai dari cara mengajar, memahami, perencanaan, 

pelaksanaan hingga akhirnya kepada tahap evaluasi, bagaimana hasil 

anak-anak telah dilaksanakan proses KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar)”.
58

 

 

Dari hasil observasi yang dilaksanakan di MTs S Islamiyah 

Kotapinang. Kompetensi pedagogik guru sudah terlaksana dengan 

baik meskipun terdapat beberapa hambatan dan masalah. Namun 

pihak sekolah dan pendidik terutama guru al-Qur‟an Hadis berusaha 

untuk melaksanakan kompetensi pedagogik guru dalam mengelola 

pembelajaran ini dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Terkhususnya guru al-Qur‟an Hadis karna mata 

pelajaran al-Qur‟an Hadis adalah salah satu mata pelajaran yang harus 

dipahami dan dipelajari dengan benar dan tidak boleh dipelajari 

dengan sembarangan, karna menyangkut dengan bagaimana kita 

nantinya dalam membaca al-Qur‟an.  

                                                           
57 Leli Mey Murni, Kepala Sekolah di MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu 

Selatan, Wawancara, Senin 8 Januari 2024 Pukul 10.00 WIB.  
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Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu 

Leli Mey Murni, S, SP selaku kepala sekolah MTs S Islamiyah 

Kotapinang mengatakan bahwa:  

“Guru al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah sudah 

melaksanakan sesuai dengan kompetensi pedagogik dalam mengelola 

pembelajaran”.
59

 

 

Dilihat dari segi proses pembelajaran, kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta 

didik. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan 

membedakan guru dengan profesi lainnya. Penguasaan kompetensi 

pedagogik lainnya. Penguasaan kompetensi pedagogik disertai dengan 

professional akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil 

pembelajaran peserta didik. Dari pandangan tersebut dapat ditegaskan 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rosliana Hasibuan, 

S.Ag selaku guru al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah Kotapinang 

mengatakan bahwa:  

“kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik atau juga bisa disebut juga 

pemahaman peserta didik dalam artiannya itu guru bisa atau mampu 

memahami peserta didik dalam menyusun rancangan pembelajaran”.
60
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2. Faktor-faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Kompetensi 

Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadis dalam mengelola pembelajaran 

di MTs S Islamiyah Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan  

Kegiatan yang dilakukan oleh guru al-Qur‟an Hadis di MTs S 

Islamiyah Kotapinang dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan 

proses pembelajaran menggunakan kompetensi pedagogik guru 

dengan cara perencanaan dan proses pembelajaran sesuai dengan 

pembelajaran al-Qur‟an Hadis  

Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Rosliana Hasibuan, 

S.Ag selaku guru al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah Kotapinang 

mengatakan bahwa:  

“yaitu termaksud dengan cara mengelola pembelajaran 

termaksud perencanaan dan proses pembelajarannya sesuai dengan 

pembelajaran al-Qur‟an Hadis”.
61

 

 

Pembelajaran pada satuan Pendidikan seharusnya 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 

ekonomi atau tingkat kesejahteraan guru juga ikut mempengaruhi 
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terhadap kompetensi guru. Oleh karena itu, pemerintah harus 

memperhatikan semua pihak dalam meningkatkan penghasilan dan 

meningkatkan sumber daya guru.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rosliana Hasibuan 

selaku guru al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah Kotapinang 

mengatakan bahwa:  

“faktor yang mendukung kompetensi pedagogik guru al-qur‟an 

hadis dalanm mengelola pembelajaran itu satu tingkat dan latar 

belakang Pendidikan gurunya termasuk saya selanjutnya pengalaman 

guru atau pengalaman mengajarnya dan ikut serta dalam berbagai 

pelantihan keguruan dan Pendidikan dan saya dari ketiga tersebut 

sudah pernah termasuk pengalaman guru saya sudah mengajar dan 

juga pernah ikut serta dalam pelatihan baik dimedan ataupun 

dikotapinang”.
62

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa 

faktor-faktor kompetensi pedagogik guru sangat mempengaruhi 

bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam mengelola 

pembelajaran khususnya mempengaruhi kompetensi pedagogik guru 

al-qur‟an hadis dalam mengelola pembelajaran di MTs S Islamiyah 

Kotapinang Labuhanbatu Selatan.  

C. Analisis Hasil Penelitian  

Setelah data yang diolah dalam bentuk uraian yang di dapatkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi berikutnya adalah menganalisis data 

tersebut sehingga memberikan gambaran terhadap apa yang diharapkan 

dalam penelitian ini.  
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Sebagai Lembaga Pendidikan yang ingin selalu meningkatkan mutu dari 

Pendidikan dan kualitas pembelajaran terkhusus pembelajaran dalam 

membaca al-Quran Hadis di MTs S Islamiyah Kotapinang. Sekolah tersebut 

selalu berusaha melakukan usaha-usaha agar siswa/siswi di sekolah tersebut 

dapat memahami dan tidak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur‟an Hadis Dalam 

Mengelola Pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu 

Selatan sebagai berikut. 

1. Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadis Dalam Mengelola 

Pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu 

Selatan  

Pada saat mengelola pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik. Hal ini harus mampu diwujudkan oleh 

setiap guru untuk mecerdaskan kehidupan bangsa.  

Kemampuan pedagogik guru sangat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Guru yang memiliki kemampuan pedagogik menguasai metode 

pembelajaran yang berfariasi, sehingga dapat memiliki metode yang 

paling tepat dalam proses pembelajaran sehingga tujuan bias tercapai 

dengan efektif disesuaikan dengan psikologi dan kemampuan dan 

daya tanggap peserta didik. Dalam proses pembelajaran kemampuan 
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kognitif harus tercapai agar tidaknya bias benar dan tepat sesuai 

dengan kerangka keilmuan.  

Namun di MTs S Islamiyah Kotapinang kompetensi pedagogik 

guru al-Qur‟an hadis dalam mengelola pembelajaran untuk kegiatan 

KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) berlandaskan dengan kompetensi 

pedagogik guru. Kompetensi pedagogik guru sangat penting dan harus 

ada dalam proses pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang 

Labuhanbatu Selatan.  

2. Faktor- Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Kompetensi 

Pedagogik Guru Al-Quran Hadis Dalam Mengelola Pembelajaran 

di MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu Selatan 

Di MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu Selatan faktor-

faktor yang mempengaruhi pedagogik guru al-qur‟an hadis dalam 

mengelola pembelajaran sangat mempengaruhi guru dalam mengelola 

pembelajaran di dalam kelas dari tingkat dan latar belakang 

Pendidikan guru, pengalaman mengajar, dan ikut serta dalam berbagai 

pelatihan keguruan.  

D. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang dilaksanakan di MTs S Islamiyah Kotapinang 

Labuhanbatu Selatan menjadikan penelitian ini berupa karya tulis ilmiah yang 

sederhana dalam bentuk penulisan skripsi dengan berbagai keterbatasan 

ketika dilakukan penelitian ini dilapangan. Seluruh tahapan penelitian telah 

dilakukan oleh penelitian sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada dala 
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metodologi penelitian. Untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam 

penelitian ini tidaklah mudah karena keterbatasan waktu disaat penelitian 

dilapangan dan keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti ini 

dalam penulisan skripsi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan Teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi tentang kompetensi pedagogic guru al-Quran 

Hadis dalam mengelola pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang 

Labuhanbatu Selatan dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan 

tersebut dipaparkan sebagai berikut:  

1. Kompetensi Pedagogik Guru Al-Qur’an Hadis Dalam Mengelola 

Pembelajaran di MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu 

Selatan  

Berdasarkan fokus penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah menggunakan kompetensi 

pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran karna kompetensi 

pedagogik guru sangat penting untuk guru mengelola pembelajaran 

peserta didik disekolah. Memahami peserta didik merupakan satu 

aktivitas yang harus dilakukan guru termasuk sebelum menyusun 

rancangan pembelajaran, sebab proses pembelajaran pada hakikatnya 

diarahkan untuk membelajarkan peserta didik. 

Pembelajaran yang dilaksanakan guru diharapkan dapat 

mengembangkan potensi pseserta didik secara optimal. Pembelajaran 

pada satuan Pendidikan seharusnya diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik dan 
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berpartisifasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik.   

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Guru 

Al-Qur’an Hadis Dalam Mengelola Pembelajaran di MTs S 

Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu Selatan  

Bersadarkan fokus penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

factor-faktor kompetensi pedagogik guru sangat berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah kotapinang. 

Karna seorang guru al-Qur‟an Hadis harus memiliki tingkat dan latar 

belakang Pendidikan guru yang dimana guru memiliki tugas utama 

yaitu mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur 

Pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan pendidikn menengah. Serta 

guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

Pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan Pendidikan nasional. Selanjutnya guru juga harus 

memiliki pengalam mengajar karena dengan pengalaman, seseorang 

akan mudah melakukan tindakan atau pekerjaan. Dan guru harus ikut 

serta berbagai pelatihan keguruan dan Pendidikan yang bertujuan untuk 

meninggikan atau meningkatkan taraf Pendidikan lainnya, sehingga 

dengan demikian keahliannya akan bertambah luas.  
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B. Saran-Saran  

Setelah melakukan penelitian yang akhirnya di tuangkan dalam bentuk 

penulisan skripsi, peneliti ingin memberikan beberapa saran yang mungkin 

dapat dijadikan pertimbangan selanjutnya, guna mengoptimalkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah 

Kotapinang Labuhanbatu Selatan.  

1. Pihak Madrasah  

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar memberikan perhatian 

lebih terhadap sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan hasil 

belajar siswa/siswi pada mata pelajaran al-Qur‟an Hadis di MTs S 

Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu Selatan  

b. Madrasah hendaknya memberikan dukungan dan Lembaga 

memperhatikan terselenggaranya kegiatan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah Kotapinang 

Labuhanbatu Selatan  

2. Pendidik / Guru  

a. Guru sebaiknya lebih memberikan arahan kepada siswa dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-

Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah Kotapinang Labuhanbatu Selatan  

b. Dalam setiap pembelajaran sebaiknya guru lebih memberikan 

motivasi dan meningkatkan partisipasi agar peserta didik semangat 

untuk belajar.  
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Guru 

A. Identitas Subyek  

Nama : Roslianah Hasibuan, S.Ag 

Jabatan : Guru Al-Qur‟an Hadis 

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana cara ibuk mengelola pembelajaran didalam kelas ? 

2. Bagaimana cara ibuk dalam mengelola kelas pada saat proses 

pembelajaran al-Qur‟an Hadits? 

3. Apa yang ibu lakukan agar dapat memahami siswa yang kurang 

mengerti pada saat proses pembelajaran al-Qur‟an Hadis berlangsung? 

4. Apa yang ibuk lakukan agar proses pembelajaran didalam kelas 

menciptakan proses pelaksaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis?? 

5. Bagaimana cara ibuk dalam merancang pembelajaran materi al-Qur‟an 

Hadis agar siswa tidak merasa bosan? 

6. Bagaimana cara ibuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik yang 

mengalami kesulitan memahami materi pelajaran al-Qur‟an Hadis 

yang ibuk diberikan? 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

A. Identitas Subyek  

Nama : Leli Mey Murni, S, SP 

Jabatan : Kepala Sekolah di MTs S Islamiyah Kotapinang  

B. Pertanyaan 

1. Berapa jumlah siswa/siswi di sekolah MTs S Islamiyah Kotapinang 

ini buk? 

2. Dan bagaimana jumlah guru beserta staf tata usaha yang ada di 

MTs S Islamiyah Kotapinang ini buk? 

3. Apakah ada kegiatan yang dilakukan madrasah diluar proses 

pembelajaran buk? 

4. Bagaimana cara ibuk sebagai kepala madrasah untuk memantau 

kinerja guru? 

5. Apakah guru di MTs S Islamiyah kotapinang menggunakan 

kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran 

berlangsung buk? 

6. Apakah penting seorang guru itu memiliki kompetensi pedagogik 

guru buk? 

7. Mata pelajaran al-Qur‟an Hadis adalah salah satu mata pelajaran 

yang harus dipahami dan dipelajari dengan benar dan baik tidak 

boleh dipelajari dengan sembarangan karna menyangkut 

bagaimana kita nantinya dalam membaca al-Qur‟an, dalam hal ini 



 
 

 
 

apakah guru yang mengajar al-Qur‟an menggunakan kompetensi 

pedagogik guru dalam mengelola pembelajaran al-Qur‟an Hadis di 

MTs S Islamiyah Kotapinang ini buk? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Pedoman Wawancara Siswa/Siswi 

A. Identitas Subyek  

Nama : 1. Queensha Dina Hafizhah  

   2. Muhammad Rahmad Hamdi Nasution  

Jabatan : 1. Siswi Kelas VIII-1 

    2. Siswa Kelas VIII-1 

B. Pertanyaan  

1. Apakah pelajaran al-Qur‟an adalah salah satu pelajaran yang disukai 

peserta didik? 

2. Apakah pelajaran al-Qur‟an Hadis adalah pelajaran yang mudah untuk 

dipahami peserta didik? 

3. Apakah pelajaran al-Qur‟an Hadis adalah salah satu pelajaran yang 

penting untuk dimasa depan bagi peserta didik? 

4. Apakah guru selalu memberikan motivasi kepada peserta didik? 

5. Bagaimana cara guru mengkondisikan lingkungan belajar yang aktif? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Petikan Wawancara Guru 

A. Identitas Subyek  

Nama : Roslianah Hasibuan, S.Ag 

Jabatan : Guru Al-Qur‟an Hadis 

B. Pertanyaan dan Jawaban  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa yang ibu pahami tentang 

kompetensi pedagogik guru? 

Kompetensi pedagogik guru adalah 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik atau juga bisa 

disebut juga pemahaman peserta didik 

dalam artiannya itu guru bisa atau 

mampu memahami peserta didik dalam 

menyusun rancangan pembelajaran 

2. Bagaimana cara ibuk dalam mengelola 

kelas pada saat proses pembelajaran 

al-Qur‟an Hadits?  

Yaitu termasuk dengan cara mengelola 

pembelajaran termasuk perencanaan dan 

proses pembelajarannya sesuai dengan 

pelajaran al-Qur‟an Hadist  

3. Apa yang ibu lakukan agar dapat 

memahami siswa yang kurang 

mengerti pada saat proses 

pembelajaran al-Qur‟an Hadis 

berlangsung? 

Kita harus mempunyai bakat supaya anak 

itu mudah, senang menerima pelajaran 

yang pertama ibu lakukan dengan cara 

demontrasi dulu kepada anak, 

menerangkan isi materi pembelajaran 



 
 

 
 

sehingga nanti bisa anak memahami, 

sedangkan yang kedua memberikan 

pertanyaan kepada anak karna sudah tadi 

diterangkan diawal tentang materi itu, 

jadi kita tanyakan kepada anak tentang 

materi yang diberikan, apakah anak 

tersebut sudah paham ataupun mengerti.  

4. Apa yang ibuk lakukan agar proses 

pembelajaran didalam kelas 

menciptakan proses pelaksaan 

pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis? 

Yaitu dengan faktor yang mendukung 

kompetensi pedagogik guru al-qur‟an 

hadis dalam mengelola pembelajaran itu 

yang mana satu tingkat dan latar 

belakang Pendidikan gurunya termasuk 

saya selanjutnya pengalaman guru atau 

pengalaman mengajarnya dan ikut serta 

dalam berbagai pelantihan keguruan dan 

Pendidikan dan saya dari ketiga tersebut 

sudah pernah termasuk pengalaman guru 

saya sudah mengajar dan juga pernah ikut 

serta dalam pelatihan baik dimedan 

ataupun dikotapinang 

5. Bagaimana cara ibuk dalam 

merancang pembelajaran materi al-

Qur‟an Hadis agar siswa tidak merasa 

kita harus mempunyai strategi untuk 

menghadapi anak supaya anak tidak 

bosan itu yang pertama, jadi kalau untuk 



 
 

 
 

bosan? pelajaran saya sudah setelah saya 

memberikan materi diakhir atau 

dipenghujung nanti saya berikan kuis, 

kuis kepada anak sesuai dengan materi, 

jadi apabila anak itu bisa menjawab 

dengan baik, ya bagus dan supaya anak-

anak yang lain bisa mengikuti saya 

berikan hadiah kecil sesuai dengan 

tingkatan kelasnya.  

6. Bagaimana cara ibuk mengevaluasi 

hasil belajar peserta didik yang 

mengalami kesulitan memahami 

materi pelajaran al-Qur‟an Hadis yang 

ibuk diberikan?  

Tindakan yang saya berikan itu adalah 

mengulang kembali, saya berikan 

kesempatan, karna saya tanya dulu  apa 

anak-anak sudah mengerti, ada yang 

masih ragu-ragu, saya berikan kembali 

dan saya ulang kembali yang saya 

ajarkan tadi sehingga nanti anak-anak itu 

bisa mengerti dan tidak bosan kepada 

materi yang saya ajarkan.  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Petikan Wawancara Kepala Sekolah  

 

A. Identitas Subyek  

Nama : Leli Mey Murni, S, SP 

Jabatan : Kepala Sekolah di MTs S Islamiyah Kotapinang  

B. Pertanyaan dan Jawaban  

No Pertanyaan  Jawaban  

1. Berapa jumlah siswa/siswi di sekolah 

MTs S Islamiyah Kotapinang ini buk? 

Untuk tahun pelajaran 2023-

2024 alhamdulillah siswa kita 

sudah mencapai 649 siswa 

dimana yang laki-laki itu 

berjumlah 347 sedangkan yang 

perempuannya berjumlah 302 

orang.  

2. Dan bagaimana jumlah guru beserta 

staf tata usaha yang ada di MTs S 

Islamiyah Kotapinang ini buk? 

Untuk jumlah tenaga pendidik 

maupun tenaga staf kantor ini 

kita berjumlah seluruhnya 31 

orang, dimana laki-laki ada 6 

orang dan selebihnya 25 orang 

adalah guru perempuan. Dari 

jumlah guru 31 orang tadi 

beserta stafmya 1 PNS 



 
 

 
 

kemudian ada sekitar 8 orang 

sudah bersertifikasi infasi.  

3. Apakah ada kegiatan yang dilakukan 

madrasah diluar proses pembelajaran 

buk? 

Sejauh ini untuk proses KBM 

(kegiatan belajar mengajar) itu 

mulai dilaksanakan jam 07.45 – 

13.00 WIB, jadi kita itu masuk 

pagi jam 07.15 kemudian setiap 

paginya anak-anak itu 

dibariskan dilapangan sekolah, 

diberikan pengarahan sebelum 

melaksanakan KBM (kegiatan 

belajar mengajar). Kegiatan kita 

selain KBM (kegiatan belajar 

mengajar) itu ada 

ekstrakulikuler yaitu 

diantaranya hadroh, kemudian 

tilawah, setelah itu pramuka, 

kemudian eskul renang dan 

yang terakhir adalah suatu 

olimpiade KSM jadi ada 

kegiatan eskul KSM juga 

didalamnya, kemudian kita 6 

bulan sekali melaksanakan 



 
 

 
 

shalat tasbih.  

4. Bagaimana cara ibuk sebagai kepala 

madrasah untuk memantau kinerja 

guru? 

Untuk kinerja guru mata 

pelajaran disini selain saya 

pantau secara langsung, mulai 

dari kehadiran, kedisiplinan, 

kemudian dari anak-anak, 

kadang saya tanya sama anak-

anak, saya lewat saya datang 

saya tanya kepada anak-anak 

kemudian tentunya dari rekan 

sejawat kebetulan kita sudah ada 

berkodinasi dengan kesiswaan, 

dengan kurikulum, dengan 

safras, atau dengan yang 

lainnya.  

5. Apakah guru di MTs S Islamiyah 

kotapinang menggunakan kompetensi 

pedagogik guru dalam proses 

pembelajaran berlangsung buk? 

Sejauh ini memang untuk 

kegiatan KBM (Kegiatan 

Belajar Mengajar) yang 

dilaksanakan oleh guru di MTs 

S Islamiyah Kotapinang ini 

tentunya berlandaskan dengan 

kompetensi pedagogik 

6. Apakah penting seorang guru itu Kompetensi pedagogik harus 



 
 

 
 

memiliki kompetensi pedagogik guru 

buk? 

ada dalam proses pembelajaran 

karna kompetensi pedagogik itu 

ilmu yang mempelajari ilmu 

Pendidikan mulai dari cara 

mengajar, memahami, 

perencanaan, pelaksanaan 

hingga akhirnya kepada tahap 

evaluasi, bagaimana hasil anak-

anak telah dilaksanakan proses 

KBM (Kegiatan Belajar 

Mengajar). 

7. Mata pelajaran al-Qur‟an Hadis adalah 

salah satu mata pelajaran yang harus 

dipahami dan dipelajari dengan benar 

dan baik tidak boleh dipelajari dengan 

sembarangan karna menyangkut 

bagaimana kita nantinya dalam 

membaca al-Qur‟an, dalam hal ini 

apakah guru yang mengajar al-Qur‟an 

menggunakan kompetensi pedagogik 

guru dalam mengelola pembelajaran 

al-Qur‟an Hadis di MTs S Islamiyah 

Kotapinang ini buk? 

Ya, guru di MTs S Islamiyah 

Kotapinang sudah 

melaksanakan sesuai dengan 

kompetensi pedagogiknya.  



 
 

 
 

Lampiran 6 

Petikan Wawancara Siswa/Siswi 

A. Identitas Subyek  

Nama : 1. Queensha Dina Hafizhah  

   2. Muhammad Rahmad Hamdi Nasution  

Jabatan : 1. Siswa Kelas VIII-1 

    2. Siswa Kelas VIII-1 

B. Pertanyaan dan Jawaban  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pelajaran al-Qur‟an adalah 

salah satu pelajaran yang disukai 

peserta didik? 

Siswa: menurut saya pribadi kak saya 

suka pelajaran al-Quran Hadist dan 

juga salah satu pelajaran untuk 

menambah ilmu agama kita. 

Siswi: menurut saya pelajaran al-

Quran Hadist itu salah satu pelajran 

yang saya sukai karna didalam al-

Quran Hadist itu terdapat pelajaran 

yang sangat mudah dipahami hanya 

dengan cara membaca. 

2. Apakah pelajaran al-Qur‟an Hadis 

adalah pelajaran yang mudah untuk 

dipahami peserta didik? 

Siswa: menurut saya pribadi mudah, 

karna dulu juga ditempat luar pernah 

belajar tajwid seperti itu. 



 
 

 
 

Siswi: menurut saya pelajaran al-

Quran Hadist sangat mudah dipahami 

karna tinggal baca saja.  

3. Apakah pelajaran al-Qur‟an Hadis 

adalah salah satu pelajaran yang 

penting untuk dimasa depan bagi 

peserta didik? 

Siswa: sangat penting kak karna 

pelajaran al-Quran Hadis kan 

mempelajari agama, jadikan ilmu 

agama kan sampai kapanpun penting. 

Siswi: menurut saya pelajaran al-

Quran Hadist sangat penting untuk 

masa depan nanti bahkan sampai 

diakhirat pun al-Quran Hadist akan 

selalu dibawa oleh kita karna 

pegangan agama islam itu adalah al-

Quran dan Hadist.  

4. Apakah guru selalu memberikan 

motivasi kepada peserta didik? 

Siswa: kadang-kadang kak, sebelum 

memulai pelajaran kadang-kadang 

diberi motivasi. 

Siswi: iya misalnya memberi contoh 

yang baik-baik gitu.  

5. Bagaimana cara guru 

mengkondisikan lingkungan belajar 

yang aktif? 

Siswa: contohnya kak kadang kami 

sebagai siswa diberi hafalan lalu kami 

satu-satu maju kedepan menyetor 

hafalannya kepada guru. 



 
 

 
 

Siswi: misalnya disatu materi ada 

salah satu siswa yang tidak bisa 

mengerti dalam satu materi itu 

seorang guru akan memberikan sesi 

tanya dan jawab.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Pedoman Observasi 

Adapun observasi yang dilakukan peneliti pada Kompetensi Pedagogik 

Guru al-Quran Hadist dalam mengelola pembelajaran di MTs S Islamiyah 

Kotapinang Labuhanbatu Selatan, sebagai berikut: 

No Hal yang diobservasi Sesuai Tidak 

sesuai 

Keterangan 

1. Mengamati proses belajar mengajar 

siswa 

√   

2. Mengamati situasi dan kondisi 

siswa saat belajar 

√   

3. Mengamati interaksi guru dengan 

siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung 

√   

4.  Mengamati kompetensi pedagogik 

guru al-Quran Hadist dalam 

mengelola pembelajaran  

√   

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Kondisi Sekolah MTs S Islamiyah Kotapinang  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Pemberian Surat Izin Penelitian Kepada Kepala TU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 1.3. Wawancara dengan Queen & Hamdi Siswa/Siswi Kelas VIII-1  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Gambar 1.4. Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis dengan Ibu Rosliana, S.Ag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5. Wawancara dengan Ibu Rosliana, S.Ag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6. Wawancara dengan Ibu Leli Mey Murni, S, SP 
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